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Metal Content of Copper (Cu) and Lead (Pb) in Sediment, Root, and Leave 

of Avicennia alba Blume. in Payung Island, South Sumatra 

 

Alvandro Putra Satrio 

NIM: 08041281722019 

 
SUMMARY 

 

 
Coastal areas have very broad benefits both in the ecological and socio-economic. 

Ecological functions as habitat for a number of species for shelter and foraging. And 

socio-economic function as a source of community livelihood, ship transportation 
activities and the industrial sector. However, due to excessive use it can also have an 

impact on pollution in coastal areas. Heavy metal is a pollutant that is dangerous because 

it has toxic to the environment if its concentration exceeds the threshold. Payung Island is 
a lowland area that is overgrown by mangroves. This island is in the middle between the 

Musi River Estuary and the Telang River Estuary. Because of its location, it is possible to 

make this island a place for the accumulation of pollutants from river flows. One of the 
mangrove species in Payung Island is Avicennia alba Blume. This study aims to 

determine the content of heavy metals Cu and Pb to determine the state of the 

environment and the accumulation ability of A. alba to Cu and Pb metals in Payung 

Island, South Sumatra. 

This research was conducted from January to March 2021. Sampling was carried 

out in the mangrove area of Pulau Payung, Banyuasin District, South Sumatra. 

Sample preparation and metal analysis were carried out at the UPTD 

Environmental Laboratory, Environmental and Land Service Office of South 

Sumatra. To analyze the heavy metal content of copper (Cu) and lead (Pb) in the 

sediment, roots, and leaves of A. alba in Payung Island, South Sumatra. Heavy 

metal analysis was performed using Atomic Absorption Spectrophotometry 

(AAS). Then calculate the Translocation Factor (TF) and Bioconcentration Factor 

(BCF) to determine the levels of heavy metals Cu and Pb in A. alba Blume. in 

Payung Island, South Sumatra. 

The results of this study found that the concentrations of heavy metals Cu and Pb 

in sediments ranged from 6.22-7.19 mg / kg and 6.49-8.48 mg / kg, which 

indicates that the heavy metal concentrations in Payung Island were still below the 

threshold. A. alba Blume. is included in the excluder plant which is indicated by 

the value of BCF < 1. A. alba Blume. in absorbing Cu metal using a 

phytoextraction mechanism which was marked with a TF value> 1 at all stations. 

Meanwhile, Pb metal uses a phytostabilization mechanism which is indicated by 

the TF value  < 1. 

 

Key Words : Avicennia alba Blume., Chopper (Cu), Heavy Metal, Lead (Pb) 

Musi River, Payung Island. 
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RINGKASAN 

 

 

Wilayah pesisir memiliki manfaat yang sangat luas baik di bidang ekologi 

maupun sosial ekonomi. Fungsi ekologi diantaranya sebagai habitat bagi sejumlah 

spesies untuk tempat berlindung dan mencari makan. Sedangkan untuk fungsi 

sosial ekonomi sebagai sumber mata pencaharian masyarakat, aktivitas 

transportasi kapal dan sektor perindustrian. Namun, karena pemanfaatan yang 

berlebihan juga dapat berdampak pada pencemaran di wilayah pesisir. Logam 

berat merupakan salah satu bahan pencemar yang berbahaya karena memiliki sifat 

toksik terhadap lingkungan jika konsentrasinya melebihi ambang batas. Pulau 

Payung merupakan daerah dataran rendah yang banyak ditumbuhi mangrove. 

Pulau ini berada di tengah antara Muara Sungai Musi dan Muara Sungai Telang. 

Karena letaknya tersebut memungkinkan pulau ini sebagai tempat 

terakumulasinya polutan yang berasal dari aliran sungai. Salah satu spesies 

mangrove yang ada di Pulau Payung adalah Avicennia alba Blume. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui kandungan logam berat Cu dan Pb untuk menentukan 

status keadaan lingkungannya serta kemampuan akumulasi dari A. alba terhadap 

logam Cu dan Pb yang ada di Pulau Payung, Sumatera Selatan.  

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari sampai Maret 2021. Pengambilan 

sampel dilakukan di kawasan mangrove Pulau Payung, Kecamatan Banyuasin, 

Provinsi Sumatera Selatan. Preparasi sampel dan analisis logam dilakukan di 

UPTD Laboratorium Lingkungan, Dinas Lingkungan Hidup dan Pertanahan 

Provinsi Sumatera Selatan. Untuk menganalisis kandungan logam berat tembaga 

(Cu) dan timbal (Pb) pada sedimen, akar, dan daun A. alba di Pulau Payung 

Sumatera Selatan. Analisis logam berat dilakukan dengan menggunakan alat 

Atomic Absorption Spectrophotometry (AAS). Selanjutnya menghitung Faktor 

Translokasi (TF) dan Faktor Biokonsentrasi (BCF) untuk mengetahui kadar logam 

berat Cu dan Pb pada mangrove A. alba yang ada di Pulau Payung, Sumatera 

Selatan. 

Hasil dari penelitian ini didapatkan bahwa Konsentrasi logam berat Cu dan 

Pb pada sedimen berkisar antara 6,22-7,19 mg/kg dan 6,49-8,48 mg/kg yang 

menandakan konsentrasi logam berat di Pulau Payung masih dibawah ambang 

batas. A .alba  termasuk kedalam tumbuhan excluder yang ditandai dengan nilai 

BCF < 1. A. alba dalam menyerap logam Cu menggunakan mekanisme 

fitoekstraksi yang ditandai dengan nilai TF > 1 pada semua stasiun. Sedangkan 

pada logam Pb menggunakan mekanisme fitostabilisasi yang ditandai dengan nilai 

TF < 1.  

Kata Kunci : Avicennia alba Blume., Logam Berat, Pulau Payung, Sungai Musi, 

Tembaga (Cu), Timbal (Pb).  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Wilayah pesisir memiliki manfaat yang sangat luas baik di bidang ekologi 

maupun sosial ekonomi. Manfaat di bidang ekologi diantaranya sebagai habitat 

bagi sejumlah spesies untuk tempat berlindung dan mencari makan. Sedangkan di 

bidang sosial ekonomi seperti sumber mata pencaharian masyarakat, aktivitas 

transportasi kapal, sektor perindustrian dan lain sebagainya. Namun, karena 

pemanfaatan yang berlebihan juga dapat berdampak pada pencemaran di wilayah 

pesisir yang disebabkan oleh aktivitas manusia itu sendiri. Tumpahan minyak, 

aktivitas pelabuhan dan tambak serta limbah yang dihasilkan dari kegiatan 

antropogenik merupakan salah satu penyebab utama terjadinya pencemaran di 

wilayah pesisir. Pembangunan dan pengelolaan wilayah pesisir juga dapat 

berdampak buruk pada ekosistem mangrove dan biota yang ada di dalamnya 

(Sarno et al., 2015; Eddy et al., 2015; Eddy et al., 2016; Lyusta el al., 2017).  

Pencemaran wilayah pesisir juga dapat berasal dari aliran hulu sungai. 

Limbah yang dihasilkan dari kegiatan antropogenik di sekitar aliran hulu sungai 

akan dibuang melalui sistem saluran air menuju ke sungai dan akan terbawa ke 

muara sungai. Sungai Musi dengan panjang  sekitar 510 km merupakan sungai 

terbesar dan terpanjang di Provinsi Sumatra Selatan. Dari segmen hulu dengan 

ekosistem hutan lindung telah mengalami perubahan tata guna lahan sampai di 

hilir yang sarat akan pemukiman dan industri seperti pengilangan minyak, pabrik 

pupuk, pengolahan karet alam, kayu lapis dan lain-lain sehingga berpotensi 
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menyebabkan degradasi kualitas lingkungan perairan sungai                          

(Zulkifli et al., 2009).  

Logam berat merupakan unsur logam yang memiliki berat lebih besar dari 5 

gr/cm3 dan termasuk bahan pencemar yang berbahaya karena memiliki sifat toksik 

terhadap lingkungan. Jika pada suatu lingkungan terdapat kandungan logam berat 

relatif tinggi maka bisa berdampak pada fungsi ekologi dan biologi di lingkungan 

tersebut (Setiawan, 2013). Kandungan logam berat yang ada di kolom air dapat 

mempengaruhi kualitas air. Selain itu, juga bisa terakumulasi di tubuh suatu 

organisme serta dapat berpindah melalui aliran energi (rantai makanan). Hal 

tersebut secara tidak langsung dapat mengancam kesehatan manusia dalam jangka 

waktu yang panjang (Hadiputra dan Damayanti, 2013; Kaban et al., 2020). 

Unsur mineral terbagi atas esensial dan non esensial. Esensial merupakan 

unsur yang dibutuhkan makhluk hidup dalam jumlah tertentu untuk membantu 

dalam proses fisiologi. Namun, jika konsentrasinya di dalam tubuh berlebihan 

dapat menimbulkan efek toksik. Sedangkan non esensial merupakan unsur 

beracun yang keberadaannya dalam tubuh makhluk hidup masih belum diketahui 

manfaatnya (Siagian et al., 2019). Tembaga (Cu) termasuk ke dalam golongan 

mineral esensial yang dibutuhkan makhluk hidup dalam proses fisiologi maupun 

metabolisme. Namun, jika konsentrasinya terlalu tinggi akan berbahaya bagi 

makhluk hidup. Sedangkan Timbal (Pb) merupakan unsur yang non esensial dan 

bersifat toksik walaupun dalam jumlah sedikit. Logam ini bersifat pasif dan 

cenderung akan menumpuk pada suatu organ di tubuh makhluk hidup. Timbal 
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yang terakumulasi di dalam tubuh dapat menimbulkan efek yang negatif     

(Kartika et al., 2014; Elawati et al., 2015; Kaban et al., 2020).  

Konsentrasi logam Cu dan Pb yang ada di lingkungan relatif rendah. Logam 

Cu dan Pb secara alami berasal dari proses pembentukkan tanah batuan serta 

aktivitas vulkanik. Namun, konsentrasi logam tersebut bisa naik apabila ada 

pencemar dari kegiatan antropogenik yang berasal dari aktivitas manusia yang ada 

disekitarnya. Konsentrasi logam Cu dan Pb yang ada di Sungai Musi bagian hilir 

mengalami peningkatan jika dibandingkan dengan kadarnya di lingkungan. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa aliran dari Sungai Musi terkontaminasi oleh bahan 

pencemar dari kegiatan antropogenik (Putri et al., 2015) 

Muara sungai merupakan wilayah terakhir dimana limbah padat dan cair 

yang berasal dari kegiatan antropogenik di sekitar aliran sungai terlarut dalam air 

sungai dan terakumulasi di dalam sedimen. Muara Sungai Musi terletak di bagian 

Pesisir Timur, daerah Sumatera Selatan. Salah satu wilayah yang terletak di 

Muara Sungai Musi adalah Pulau Payung. Pulau ini berada di tengah antara Muara 

Sungai Telang dan Muara Sungai Musi. Karena letaknya tersebut memungkinkan 

pulau ini sebagai tempat terakumulasinya bahan organik dan anorganik yang 

berasal dari aliran hulu sungai (Riyanti et al., 2019). 

Pulau Payung termasuk ke dalam kawasan Hutan Lindung Air Telang 

(HLAT). Namun, beberapa bagian dari wilayah ini telah berubah karena manusia 

kegiatan, seperti pendirian pemukiman, pertanian, pertanian, akuakultur, operasi 

pelabuhan dan penebangan. Sebuah studi oleh Departemen Kehutanan dan 

Perkebunan Kabupaten Banyuasin menunjukkan bahwa sebagian wilayah di 
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kawasan HLAT telah dikonversi menjadi perkebunan, budidaya, peternakan, dan 

pemukiman. Selain itu, pelabuhan kargo baru-baru ini dibangun di Tanjung Api-

api yang berdekatan dengan ATPF. Selain itu,  pada tahun 2014 kawasan di 

sekitar HLAT telah ditunjuk oleh Pemerintah Pusat Republik Indonesia sebagai 

Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) di Sumatera Selatan. Pulau Payung merupakan 

dataran rendah dengan substrat berlumpur yang dipengaruhi oleh pasang surut air 

laut sehingga hampir keseluruhan wilayah di Pulau Payung merupakan ekosistem 

mangrove (Afriyani et al., 2017; Eddy et al.,2017; Lyusta et al., 2017; Purwiyanto 

dan Agustriani, 2017; Setyoko et al., 2018; Eddy et al., 2019). 

Mangrove mempunyai rentang toleransi yang tinggi terhadap pencemaran 

logam berat. Logam dapat terakumulasi pada bagian akar, batang dan daun 

mangrove. Hal tersebut mengindikasi mangrove dapat dijadikan sebagai salah satu 

indikator dari pencemaran logam berat di lingkungan. Mangrove juga bersifat 

biofilter yakni berperan sebagai perangkap polutan dan sebagai agen pengikat 

pencemar pada daerah sekitar tempat tumbuhnya (Subiandono et al., 2013; 

Hamzah dan Pancawati, 2013; Kariada dan Irsadi, 2014).  

Pulau Payung ditumbuhi oleh banyak jenis mangrove dan salah satu dari 

beberapa spesies mangrove yang mendominasi di Pulau Payung adalah Avicennia 

alba Blume. Berdasarkan penelitian dari Sarno et al. (2020), spesies mangrove 

yang mendominasi hampir di seluruh wilayah di Pulau Payung adalah A. alba 

dikarenakan spesies ini memiliki tingkat perkecambahan yang lebih cepat. 

Penelitian Rachmawati et al. (2018) menunjukkan kemampuan A. alba dapat 

meyerap logam Cu dan Pb yang berada pada lingkungan tempat tumbuhnya, serta 
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mampu untuk mentranslokasi logam berat apabila telah masuk ke dalam jaringan 

tubuhnya. 

Konsentrasi logam Cu dan Pb yang ada pada sedimen di Pulau Payung 

berdasarkan hasil penelitian dari Lyusta et al. (2017) memiliki nilai yang masih 

dibawah ambang batas. Namun perlu dilakukan penelitian lanjutan terhadap 

kandungan logam Cu dan Pb yang terakumulasi di dalam tumbuhan A. alba di 

Pulau Payung guna memperkaya informasi mengenai akumulasi logam pada 

tumbuhan mangrove. Selain itu, informasi mengenai konsentrasi logam Cu dan Pb 

yang ada di Pulau Payung masih terbatas. Oleh karena itu, perlu dilakukan 

penelitian guna memberi informasi mengenai akumulasi logam Cu dan Pb yang 

terkandung pada sedimen, serta organ akar dan daun dari A. alba yang ada di 

Pulau Payung, Sumatera Selatan. 

1.2. Rumusan Masalah 

1.2.1. Berapa nilai konsentrasi logam Cu dan Pb yang terakumulasi 

didalam sedimen di Pulau Payung, Sumatera Selatan? 

1.2.2. Berapa nilai konsentrasi logam Cu dan Pb yang terakumulasi di 

dalam akar dan daun A. alba di Pulau Payung, Sumatera Selatan? 

1.2.3. Berapa nilai Faktor Biokonsentrasi (BCF) dan Faktor Translokasi 

(TF) dari logam  Cu dan Pb A. alba serta kemampuannya dalam 

mengakumulasi logam berat? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kandungan logam Cu 

dan Pb pada sedimen untuk mengetahui status keadaan lingkungannya serta 
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kemampuan akumulasi dari A. alba terhadap logam Cu dan Pb yang ada di Pulau 

Payung, Sumatera Selatan.  

1.4. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 

konsentrasi logam Tembaga (Cu) dan Timbal (Pb) pada sedimen di Pulau Payung, 

Sumatera Selatan serta memberikan informasi mengenai kemampuan dari A. alba 

dalam mengakumulasi logam Cu dan Pb untuk mengurangi dampak pencemaran 

logam berat. 
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